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ABSTRAK

Artikel ini merupakan penelitian yang berhubungan dengan diagnose penyakit diabetes, menggunakan system
pakar dengan metode naive bayes yang dilakukan di rumah sakit daerah dr Saiful Anwar kota Malang. Dalam
penelitian ini dibuktikan bahwa aplikasi yang rancang dan dibuat telah dapat mengakomodasi pengantian dokter
dengan system sebesar 90% kebenaran. Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan semua gejala dari
diabetes tipe A dan tipe B dan dimasukkan kedalam database bernama data training, selanjutnya sesuai dengan
keilmuan pakar data tersebut disusun menjadi rule/aturan pengetahuan yang nanti akan digunakan untuk

menentukan diagnose penyakit diabetes type A atau type B.
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1. PENDAHULUAN
Saat ini diabetes mellitus merupakan suatu

penyakit yang sangat umum di derita masyarakat
dunia dan khususnya Indonesia, penyakit ini identik
dengan  kemakmuran  yang  menyebabkan
perubahan pola makan dan pola hidup yang tidak
sehat, banyaknya asupan gula dan kalori yang
masuk kedalam tubuh tidak di imbangi dengan
aktifitas tubuh yang cukup (olah raga, kerja otot
seperti berjalan dan lain sebagainya, banyak orang
yang kerja dengan hanya duduk saja), sehingga gula
menumpuk dalam darah dan menjadi penyakit
kencing manis atau yang lebih umum disebut
dengan Diabetes Mellitus. Sistem pakar adalah
suatu sistem komputer yang meniru pengetahuan
seorang pakar, sistem pakar dapat diterapkan
didalam diagnosa penyakit diabetes mellitus
sehingga sistem ini dapat secara dini mendeteksi
gejala-gejala  diabetes  mellitus.  Akuisisi
pengetahuan dari seorang pakar diabetes mellitus
dengan menggunakan teorema Naive Bayes dimana
data gejala dan diagnosa penyakit yang terdahulu
dari seorang pakar dikumpulkan menjadi suatu data
training, selanjutnya data gejala dari data testing
sebuah dugaan penyakit diabetes dihitung dengan
metode Naive Bayes sehingga menghasilkan
kesimpulan apakah seseorang tersebut menderita

diabetes apa tidak.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Analisis Basis Pengetahuan (Knowledge
Base)

Dalam  pembangunan  sistem  berbasis

pengetahuan, pengetahuan yang telah diekstrak

dipresentasikan ke dalam bentuk yang dapat di
proses oleh komputer. Representasi pengetahuan
merupakan kombinasi sistem berdasarkan dua
elemen, yaitu struktur data dan penafsiran prosedur
yang digunakan sebagai pengetahuan untuk
menyimpan struktur data.

2.2. Analisis dengan Teorema Bayes
Probabilitas bayes merupakan salah satu

cara untuk mengatasi ketidak pastian data dengan
menggunakan formula bayes yang dinyatakan :

P(E|H).P(H)
P(H|E) =
P(E)
Dimana :
P(HIE) = Probabilitas hipotesis H jika diberikan
evidence e.
P(E|H) = Probabilitas munculnya evidence
E jika diketahui hipotesis H
P(H) = Probabilitas hipotesis H tanpa
memandang
evidence apapun
P(E) = Probabilitas ev

Rumus teorema bayes ini digunakan untuk
medapatkan  nilai  prosentase gejala yang
perhitungan probabilitas tiap gejala dengan
klasifikasi ya dan tidak. Rumus teorema bayes ini
digunakan untuk medapatkan nilai prosentase
gejala yang perhitungan probabilitas tiap gejala
dengan Kklasifikasi ya dan tidak . Adapun
perhitungan probabilitas  diagnosa gangguan
diabetes berdasarkan gejala yaitu :
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1. Poliuria

e Probabilitas terkena diabetes jika diabetes
(ya);p[diabetes(ya)|gejala(ya)].

o Probabilitas terkena diabetes
poliuria(ya);p[poliuria(ya)|p(diabetes(ya)].

jika

p[diabetes( ya) |
plgejala(n)] =

p[diabetes( ya)] 11

p[gejala(n)] 18

p[poliuria( ya) | p[diabetes( ya)] 8
p[diabetes | p[ poliuria] =
p[diabetes( ya) | p[gejala] 11

hasilnya = p[diabetes] | p[gejala] * p[diabetes] |
p[ poliuria] = 11/18 * 8/11 = 0.4444

Nilai 11/18 dan 8/11 didapat dari perhitungan
klasifikasi gejala yang “ya” dari tiap gejala. Nilai
11 didapat dari perhit ungan hasil “ya” untuk field
diabetes dibandingkan dengan banyaknya gejala
(18). Sedangkan nilai 8 didapat dari perhitungan
“ya” dari field poliuria yang menghasilkan diabetes
“ya” dibandingkan dengan p[diabetes(ya)] yaitu 11.
Setelah menghitung klasifikasi gejala yang “ya”
kem udian dihitung lagi Klasifikasi gejala yang
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“tidak” sebagai bahan pertimbangan antara “hasil
ya” dan “hasil tidak” untuk dijadikan keputusan.

Maka klasifikasi penyakit “tidak adalah :
p[diabetes(t)] 7 p[diabetes(t) | p[gejala(n)]
p[gejala(n)] 18 p[ poliuria( ya) | p[diabetes(t)] 3

p[diabetes(t) | p[gejala]] 7 hasilnya = p[diabetes] |
p[gejala] * p[diabetes] | p[ poliuria] 7 * 3 0.1666 18
7

Dari hasil ini kemudian dibandingkan dengan
hasil  perhitungan sebelumnya vyaitu hasil
perhitungan dari poliuria ya. Jika hasil “ya” lebih
besar maka dapat dikatakan terdeteksi diabetes
sedangkan jika hasil “ya” lebih kecil dari hasil
“tidak” maka tidak terdeteksi diabetes. Sedan gkan
untuk menentukan tipe diabetes apakah diabetes
tipe 1 atau tipe 2 maka yang dilihat adalah umur
peserta diagnosa, jika umur peserta kecil dari 21
tahun maka peserta tersebut terdeteksi diabetes tipe
1 dan jika umur peserta lebih besar dari 21 tahun
maka peserta tersebut menderita diabetes tipe 2.
Begitu juga dengan perhitungan gejala yang
lainnya. adapun tabel pengisian gejala dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :

No | poliuria | polidipsia] polipagia] kram| kesemutan| rasa tebal] BB turun| Kulit] gatal| bisul| infeksi| keputihan] luka] lapar gelisah diabetes
1 ya ya Ya tidak tidak tidak ya tidak ya | tidak| tidak tidak ya | tidak tidak ya
2 ya ya Ya ya ya tidak tidak tidak | tidak ] tidak ya ya tidak| ya ya ya
3 tidak ya Tidak tidak tidak ya ya ya ya ya ya ya tidak ya ya tidak
4 ya tidak Tidak ya tidak ya tidak ya ya | tidak ya tidak tidak| tidak tidak tidak
5 tidak tidak Tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya ya tidak ya ya tidak
6 ya tidak Ya ya ya tidak tidak tidak | tidak | tidak| tidak tidak ya tidak ya ya
7 ya ya Tidak tidak ya tidak ya tidak | tidak | tidak| tidak ya ya tidak tidak ya
8 tidak ya Ya ya tidak ya ya ya ya | tidak| tidak ya ya tidak ya ya
9 tidak tidak Ya tidak tidak ya ya ya ya | tidak| tidak ya tidak| ya tidak tidak
10 tidak ya Tidak ya tidak tidak tidak ya | tidak| vya ya tidak tidak| tidak ya tidak
11 ya ya Ya tidak tidak tidak tidak tidak | tidak | tidak| tidak tidak ya ya tidak ya
12 ya tidak Tidak tidak ya ya ya ya ya ya ya tidak tidak | tidak ya tidak
13 tidak ya Ya ya ya ya tidak tidak | tidak ] tidak| tidak tidak tidak | tidak ya ya
14 ya ya Tidak tidak ya ya ya tidak | tidak] vya ya ya ya | tidak tidak ya
15 tidak ya Ya ya ya tidak tidak tidak ya ya ya ya ya tidak tidak ya
16 ya tidak Ya tidak tidak tidak ya ya tidak | tidak| tidak tidak tidak| tidak ya ya
17 ya ya Ya tidak ya tidak tidak tidak | tidak | tidak| tidak tidak ya tidak tidak ya
18 tidak tidak Tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya ya tidak ya ya tidak
3. HASIL DAN PEMBAHASAN komponen pendukung aplikasi sistem pakar untuk
3.1 Implementasi mendiagnosa diabetes terpasang (installed) dalam
Teknologi yang digunakan dalam komputer, seperti Macromedia Dreamweaver MX

pengembangan sistem ini adalah teknologi aplikasi
berbasis web, yang membentuk sebuah program
yang dapat berdiri sendiri dan dapat dijalankan
dalam lingkungan Internet. Sehingga dimanapun
pengguna (user) berada dapat menggunakan
aplikasi ini, dengan mengakses situs tersebut secara
cepat dan mudah. Dengan sistem web based ini,
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta
memberikan suatu kemudahan dalam hal
mendiagnosa diabetes mellitus baik tipe 1 maupun
tipe 2.

Dalam proses pengaplikasiannya sistem ini
membutuhkan beberapa komponen. Apabila semua
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2004, AppServ 2.5.7, serta browser yang
mendukung yaitu Mozilla Firefox, Opera ataupun
Internet Explorer. Maka langkah selanjutnya adalah
mewujudkan rancangan sistem yang telah dibuat.
Berikut ditunjukkan bagian (modul) terpenting dari
sistem yang akan di implementasikan.

3.2 Layout Program

Pada halaman pilih gejala ini berfungsi untuk
memilih gejala-gejala diabetes yang nantinya akan
digunakan sebagai proses diagnosa. Adapun desain
halamannya adalah sebagai berikut:
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Nama
Gender
Umur
Alamat
Telepon + 090909092019
__ pilih gejala Yang anda derita...1!
Poliuria Ya  18)|-> sanyak kendng
poldipsia Tidak )] > Banyak minum
polifagia Tidak ) -> Banyak makan
Kram Ya ) ->sering terjadi kram pada otot
semuten Ticak ! v -» Rasa Kesemutan
rasa_tebal Tidak ! l -> pada ujung jari tangan atau kaki
BE_turun Ya rl -> BB turun drastis
Kulit Tidak 9| -> kelainan pada kulit mis : kulit kering
Gkl Tidak 4 -> aatal pada kemaluan/sekitar kemaluan
bisul Ya  18) -> sering muncul bisul ditubuh
infeksi Ticlak 4] ->Mudah terkena infeksi
keputihan Tidak 4| -> keputihan karena kelainan pada ginjal kslogi
luka Tidak ) -> Luka yang sukar sambuh
lapar Tidak ! ;l > Cepat lapar
gemetar Ya 1) ->gemetar karens kelebihan lapar
lemah Tidak #)] > tubuh cepat terasa lemsh
Konsentrasi Tidak ) -> konsantrasi mudsh teraanagu/kurang fokus
Keringst Ya  I4) -> banyak keringat / terutams keringat dingin
berdebar Ticlak 4] ->detakan jantung tidak normal
pusing
gelisah
koma Tidak #) -> hilang kesadaran
(Diagrosa) (Reset)

Gambar 3.1 Halaman pilih gejala

3.2 Halaman Hasil Diagnosa

Pada halaman ini menampilkan hasil
diagnosa, berupa data pasien, gejala yang dipilih ,
perhitungan bayes dan juga terapi sesuai tipe
diabetes yang diderita. Adapun desain halamannya
sebagai berikut :

Terdapat Gejala yang saudara masukkan :
* poluria

* polifagia

*BB_furun

* bisul

* lapar

* berdebar

Komputasi Penyakit YAy

DIABETES (ya) =11/ 18

Poliuria (ya) =8/ 11

Polifagia (ya) =9 / 11

BB Turun Drastis tanpa penyebab (ya) =5/ 11
Sering bisulan (ya) =2 / 11

Cepat Lapar (ya) =2/ 11

Detakan jantung cepat (ya) =2/ 11

Hasll Ya
(11/18) % (B/11) % (9/11) % (5/11) % (2/11) * (2/11) * (2/11)
Hasil nya = 0.000993474116895

Komputasi Fenyakit Tidak:t

DIABETES (ya) =7 /18

Poliuria (fidak) =3 /7

Polifagia (tidak) =2 / 11

BB Turun Drastis tanpa penyebab (tidak) =6 / 11
Sering bisulan (tidak) =3 / 11

Cepat Lapar (tidak) =9/ 11

Detakan jantung cepat (tidak) =%/ 11

Hasil Tidak:
(7/18) ¥ (3/7)
Hasil nya = 0.166666666667

Deteksi = Anda Tidak Terdeteksi Diabetes

Tklik Untuk download carz suntik insulin]

Gambar 3.2 Halaman Hasil Diagnosa

4. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Berdasarkan hasil pengujian dengan 10
orang, didapatkan bahwa aplikasi sistem
pakar ini berguna untuk membantu dan
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mempermudah user dalam memperoleh
informasi mengenai ganguan diabetes serta
mendapatkan hasil diagnosa gangguan
diabetes baik tipe 1 maupun tipe 2.

2. Hasil perhitungan di dapatkan dari
perhitungan menggunakan rumus naive
bayes dengan menghitung jumlah gejala ya
dan tidak kemudian dari hasil perhitungan
dijadikan perbandingan untuk mendapat
kesimpulannya.
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